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Riwayat Artikel: Latar Belakang: Merokok merupakan perilaku yang umum di
Indonesia dan sering menyebabkan kecanduan, berkembang
melalui tahapan perencanaan, memulai, mempertahankan, hingga
berhenti. Meski felah diketahui bahayanya, konsumsi rokok
Disetujui: 8 Februari 2025 terus meningkat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi latar belakang perilaku merokok pada mahasiswa

Diterima: 12 Desember 2024
Revisi: 2 Februari 2025

Kafogc keperawatan. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah
Mahasiswa; kualitatif dengan penedekatan fenomenologi. Populasi penelitian
Merokok: ini  adalah  mahasiswa S1  Keperawatan universitas
Perilaku. Muhammadiyah Semarang, partisipan yang dilibatkan sebanyak

10 orang. Pengambilan sampel mengunakan teknik purposive.
Analisa data menggunakan metode colaizzi. Hasil: Setelah
dilakukan analisa data didapatkan faktor yang menjadi latar
belakang mahasiswa keperawatan merokok diantaranya
pengalaman merokok (pertama kali merokok, frekuensi merokok,
dampak merokok). dorongan untuk merokok (ketagihan nikotin,
terpengaruh lingkungan). Kesimpulan: Latar belakang mahasiswa
keperawatan merokok dibagi menjadi 2 penyebab diantaranya
faktor internal dan faktor eksternal.

DOT: 10.55887/nrpm.v4i1.151
[@) ev-rc ]

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi-NonKomersial 4.0 Internasional. 28



https://nursepedia.lenteramitralestari.org/nursepedia/index.php/nsp/index
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
mailto:inandacitra13@gmail.com

g@lnsmmm

Journal Nursing Research Publication Media Volume 4 Nomor 1 (2025)

Jurnal homepage: https://nursepedia.lenteramitralestari.org/nursepedia/index.php/nsp/index

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history:

Received: 12 December 2024
Revised: 2 February 2025
Accepted: 8 February 2025

Key Words:
Behavior;
Smoking;
Students.

Background: Smoking is a common behavior in Indonesia and
often causes addiction, developing through stages of planning,
starting, maintaining, and quitting. Although its dangers are
known, cigarette consumption continues to increase. Objective:
This study aims to explore the background of smoking behavior
in nursing students. Method: The research design used was
qualitative with a phenomenological approach. The population of
this study were undergraduate students of Nursing at
Muhammadiyah University of Semarang, with 10 participants
involved. Sampling used a purposive technique. Data analysis
used the Colaizzi method. Results: After data analysis, the
factors that became the background of nursing students
smoking included smoking experience (first time smoking,
smoking frequency, smoking impact); urge to smoke (nicotine
addiction, influenced by the environment). Conclusion: The
background of nursing students smoking is divided into 2
causes, namely internal factors and external factors.
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LATAR BELAKANG

Merokok secara umum didefinisikan sebagai tindakan seseorang menghisap dan
menghirup asap rokok yang menyebabkan kecanduan. Kecanduan tersebut berkembang melalui
empat tahap, yaitu perencanaan, memulai, mempertahankan, dan (Kurniawan, Pranata, Vranada,
Agustini, & Irham, 2024). Merokok adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang
berkaitan dengan pembakaran dan inhalasi suatu zat. Perilaku merokok merupakan sebuah
kebiasaan membakar tembakau dan kemudian menghisapnya dengan menggunakan pipa (Patana
& Elon, 2019; Suharmanto, 2024). Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlah perokok
terbanyak di dunia (76,2%). Prevalensi penduduk usia 210 tahun yang merokok dengan jumlah
tertinggi adalah provinsi Jawa Barat (32,0%) dan terendah provinsi Bali (23,5%) (Kementerian
Kesehatan RI, 2018). Prevalensi konsumsi tembakau pada laki-laki (62,9%) jauh lebih tinggi
dibandingkan perempuan (4,8%) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Usia mulai merokok
tertinggi pada kelompok umur 15-19 tahun yaitu 55,4% sedangkan usia 20- 24 tahun 16,6%
(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013). Provinsi Jawa Tengah, persentase
orang yang merokok pada kelompok usia 15 hingga 24 tahun meningkat 20,93% pada tahun
2020 dibandingkan dengan 19,92% pada tahun 2019 (Rizky Akbar, 2020; Suharmanto, 2024;
Zahera, 2020).

Merokok menjadi gaya hidup terutama remaja hingga mahasiswa. Mereka menganggap
dengan merokok mereka merasa tampak dewasa dan mengikuti perkembangan gaya hidup saat
bersama teman temannya. Mahasiswa tidak hanya belajar dalam kegiatan akademis saja, tetapi
juga dihadapkan dengan situasi kehidupan pribadi, pergaulan dan sosial. Kebiasaan merokok
dianggap dapat memberikan kenikmatan tersendiri (Jaswirna, Irasanti, & Ibnusantosa,
2021). World Health Organization melaporkan dampak merokok terhadap kesehatan global
sangat signifikan, merokok menyebabkan sekitar 6 juta kematian setiap tahun dan
menyebabkan berbagai masalah kesehatan yang fatal (West, 2017). Salah satu efek yang
paling umum dari merokok adalah peningkatan risiko kematian akibat merokok. Perokok aktif
memiliki risiko kematian lebih tinggi daripada perokok pasif (West, 2017).

Perilaku merokok meskipun memiliki dampak negatif yang besar, sering dianggap
sebagai kebiasaan yang normal dan telah bergeser menjadi perilaku yang menyenangkan dan
menjadi aktivitas yang bersifat obsesif. Faktor yang mendorong individu melakukan perilaku
merokok adalah faktor sosial atau lingkungan. Hal ini berkaitan mengenai sifat individu yang
sering terbentuk oleh lingkungan sekitar, baik keluarga, tetangga, ataupun teman pergaulan.
Bahkan seseorang mulai merokok dimulai sejak remaja. Aktivitas ini banyak dijumpai pada
individu berjenis kelamin laki-laki, Bahkan perilaku merokok sudah sangat dianggap suatu hal
yang wajar untuk para individu, khususnya pada seseorang dengan jenis kelamin laki-laki (Al
Sas, Santosa, Suromo, & Pranata, 2023; Atmaja, Pranata, Augustin, & Luthfia, 2022;
Nuzulullail, Pranata, Armiyati, & Chanif, 2023; Pranata, Wulandari, Setiawan, & Umam, 2021;
Rejeki, Sholechan, Nuroini, & Pranata, 2023; Wahyuni, Pranata, & Yosafianti Pohan, 2024).

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku merokok pada mahasiswa, khususnya
mahasiswa keperawatan. Faktor yang dapat memicu seseorang untuk merokok baik faktor
internal maupun eksternal seperti penurunan emosi, kecanduan, pengaruh sosial atau teman
sebaya. Penting dilakukan penelusuran faktor yang menyebabkan mahasiswa keperawatan
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merokok. Perawat yang merupakan salah satu garda terdepan Kesehatan harus memberikan
contoh perilaku kesehatan yang baik pada masyarakat.

TUJUAN

Tujuan penelitian ini secara umum guna mengeksplorasi latar belakang perilaku merokok
pada mahasiswa keperawatan di Universitas Muhammadiyah Semarang.

METODE
Desain

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
dimana metode ini biasanya dapat digunakan untuk mempelajari sejarah, kehidupan
masyarakat, perilaku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan topik lainnya.

Populasi dan Sampel

Pemilihan partisipan penelitian menggunakan salah satu teknik pengambilan sampel yaitu
purposive sampling, yang berarti pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan
sampel dan dilakukan secara sengaja dengan mengambil sampel tertentu yang memiliki
karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Jumlah partisipan pada penelitian ini ada 10
yang sesuai dengan Karakteristik partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa Sl
Keperawatan yang merokok di Universitas Muhammadiyah Semarang.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Semarang yang berlokasi di
Kota Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Desember 2024 -
Januari 2025.

Analisa Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam. Pertanyaan utama
yang disampaikan kepada responden adalah; (1)Kapan pertama kali Anda mencoba merokok?,
(2) Apa yang mendorong Anda untuk mencoba merokok pertama kali?, (3) Bagaimana perasaan
Anda setelah mencoba merokok pertama kali?, (4) Seberapa sering Anda merokok sekarang?,
(5) Dimana biasanya Anda merokok?, (6) Apakah ada waktu-waktu tertentu ketika Anda lebih
sering merokok?, (7) Menurut Anda, apa saja alasan utama Anda ferus merokok?, (8)
Bagaimana lingkungan sekitar Anda (teman, keluarga,) memandang perilaku merokok?, (9)
Apakah ada teman atau anggota keluarga yang merokok? Jika ada, apakah mereka
mempengaruhi Anda untuk merokok?, (10) Apa ada dampak positif dan negatif yang Anda
rasakan akibat merokok?. Analisa Data diambil melalui wawancara via telepon dan direkam
memakai handphone dengan aplikasi video recorder selama lebih kurang 10 menit.

Analisa Data yang digunakan adalah metode colaizzi, peneliti mendengar kembali
rekaman suara atau hasil wawancara, lalu peneliti mengidentifikasi kata kunci dari partisipan
yang bermakna. kemudian dibentuk menjadi kategori, setelah itu kategori yang memiliki makna
yang sama dibentuk menjadi subtema. selanjutnya dari subtema yang didapat lalu dianalisis
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menjadi tema. Setelah itu, peneliti mendeskripsikan dalam bentuk narasi, hal ini dilakukan
untuk menggabungkan seluruh tema dan subtema untuk menggambarkan secara menyeluruh
pengalaman mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang.

HASIL

Partisipan penelitian terdiri dari 10 partisipan. Data diperoleh melalui wawancara via
telepon, dan ditulis dalam bentuk transkrip. Transkrip data kemudian dianalisis dengan cara
melakukan coding yaitu menyusun secara sistematis data yang ditemukan secara lengkap dan
rinci sehingga menghasilkan gambaran tentang fenomena latar belakang perilaku merokok.
Hasil dari proses analisa data telah menemukan beberapa tema utama perilaku merokok dalam
penatalaksanaan 10 pertanyaan yaitu dapat memberikan gambaran secara umum fentang
perilaku merokok pada mahasiswa keperawatan.

TEMA 1: Kapan pertama kali anda mencoba merokok?
Ada 2 responden yang mengatakan pertama kali merokok saat SD.

"Saya pertama kali merokok itu antara Kelas 4 atau 5 SD.”

Ada 4 responden yang mengatakan pertama kali merokok saat SMP.
"Saya sudah merokok sejak kelas 9 SMP.”

Ada 1 responden yang mengatakan pertama kali merokok saat SMA.

"Saya sudah merokok sejak tahun 2020 yaitu saat masih SMA.”

Ada 3 responden yang mengatakan pertama kali merokok saat kuliah

"Saya pertama kali merokok saat kuliah semester 2.”

TEMA 2: Apa yang mendorong anda untuk mencoba merokok pertama kali?
Ada 3 responden mengatakan fakftor yang mendorong untuk merokok adalah
pertemanan.

"Pertama kali saya mencoba merokok itu karena pergaulan teman.”

Ada 7 responden mengatakan faktor yang mendorong untuk merokok adalah penasaran.

"Pertama kali mencoba untuk merokok itu karena penasaran rasanya merokok."

TEMA 3: Bagaimana perasaan anda setelah mencoba merokok pertama kali?
Ada 1 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia merasa khawatir.

"Saya khawatir saat mencoba merokok karena tidak di perbolehkan orang tua.”

Ada 3 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia merasa biasa
saja.
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“Saya awalnya merasa biasa saja, tapi lama-lama ketagihan.”

Ada 1 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia merasa pusing.

"Saya pertama kali mencoba merokok itu merasa pusing.”

Ada 2 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia merasa itu tidak
enak.

" Saya pertama kali mencoba itu rasanya tidak enak, pahit.”

Ada 1 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia merasa tenang.
"Pertamanya itu lebih tenang saat merokok dan jauh lebih rileks.”

Ada 2 responden yang mengatakan perasaan pertama kali merokok dia batuk.

"Saya merasa jantung saya berdetak kencang, lalu saya batuk-batuk setelah menghisap
rokok."”

TEMA 4: Seberapa sering anda merokok sekarang?
Ada 4 responden yang mengatakan merokok sehari sebungkus.

"Kalau sekarang biasanya 1 hari 1 bungkus.”

Ada 1 responden yang mengatakan merokok 1 bungkus bisa untuk 2 hari.

“Mungkin 1 bungkus itu bisa dibuat 2 hari mas.”

Ada 1 responden yang mengatakan merokok 1 minggu sebungkus.

"Ya, Mungkin 1 bungkus seminggu mas."”

Ada 2 responden yang mengatakan 1 hari 1 batang.

"Sekarang itu, 1 hari 1 batang.”

Ada 2 responden yang menyatakan 2-3 batang dalam sehari.

"Per Hari saya biasanya 2-3 batang, kadang 5 batang sehari, tetapi lebih sering 2-3
batang sehari.”

TEMA 5: Dimana biasanya anda Merokok?
Ada 6 responden Mengatakan Sering Merokok di Tongkrongan/Di Luar.

“Saya Lebih Sering Merokok di Luar/Tongkrongan mas.”

Terdapat 4 responden Mengatakan Sering Merokok Di Rumah/Kos.

"Saya Lebih Sering Merokok Di rumah/ Di Kos.”
TEMA 6: Apakah ada waktu-waktu tertentu ketika anda lebih sering merokok?
Ada 3 responden yang mengatakan tidak ada.
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"

"Tidak ada waktu-waktu tertentu yang membuat saya lebih sering merokok mas.

Ada 3 responden yang mengatakan ketika bermain bersama teman (tongkrongan).

"Ketika saya bareng teman-teman dan juga teman-teman saya merokok.”

Ada 3 responden yang mengatakan setelah makan.

“Habis makan mulainya siang, sore, malam.”

Ada 1 responden yang mengatakan pusing karena masalah.

"Kadang kalo pusing dan ada masalah.”

TEMA 7: Menurut anda, apa saja alasan utama anda terus merokok?
Ada 5 responden yang mengatakan karena ketagihan nikotin yang memiliki efek adiktif.

"Setelah mulai, saya merasa sulit berhenti karena ketagihan."

Ada 4 responden yang mengatakan Merokok membantu mengurangi stres dan
memberikan efek relaksasi.

"Saat saya merokok, pikiran jadi lebih tenang,rasanya beban hilang sejenak.”

Ada 2 responden yang mengatakan bahwa pengaruh dari teman.

"Saya biasanya merokok saat bersama teman- teman, karena mereka juga merokok.”

TEMA 8: Bagaimana lingkungan sekitar Anda (teman, keluarga) memandang perilaku
merokok ?
Ada 7 Orang yang mengatakan bahwa pandangan lingkungan sekitar menormalisasikan
(biasa saja).

"Biasa saja, karena dilingkungannya merokok itu hal yang biasa”

Ada 2 orang yang mengatakan bahwa pandangan lingkungan sekitar terdapat yang
baik/suka dan buruk/tidak suka.

"Ada yang suka, ada yang tidak karean asapnya mengganggu”

Ada 1 orang yang mengatakan bahwa pandangan lingkungan sekitar terdapat dari teman
biasa saja namun dari keluarga tidak baik.

“Kalau dari teman biasa saja, namun dari keluarga menganggap hal yang tidak baik atau
dapat merusak diri.”

TEMA 9: Apakah ada teman atau anggota keluarga yang merokok? Jika ada, apakah
mereka mempengaruhi anda untuk merokok?
Ada 4 Responden Mengatakan Merokok terpengaruhi Karena Teman.

"Saya awal nya merokok tertarik karena melihat teman.”
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Ada 2 Responden Mengatakan Merokok terpengaruhi Karena Keluarga.

"Saya awalnya merokok karena melihat kakak ipar atau ayah saya merokok."

Ada 4 Responden Mengatakan Merokok terpengaruhi Karena Diri Sendiri.

"Saya merokok karena keinginan diri sendiri."

TEMA 10: Apa Ada Dampak Positif dan Negatif yang Anda Rasakan Akibat Merokok?
Dampak Negatif
Ada 5 Responden yang Mengatakan Batuk Batuk.

"Ketika Saya Terlalu berlebihan Merokok saya Mengalami Batuk batuk.”

Ada 5 Responden yang Lain Mengatakan Tidak ada Dampak apapun.
"Tidak Ada Dampak Apapun Ketika Saya Merokok."

Dampak Positif
Semua Responden Mengatakan Merasa Tenang saat Mereka Merokok.

"Saya Merasa Tenang ketika Saya Merokok.”

PEMBAHASAN

Kebiasaan merokok pada anak cenderung meningkat. Bila dulu usia anak berani merokok
saat duduk di bangku SMP, sekarang ini dapat dijumpai anak-anak SD kelas 4 sudah mulai
banyak yang merokok secara diam-diam. Pada masa ini merupakan masa peralihan dari anak-
anak ke masa  remaja, dimana mereka mulai memiliki  rasa ingin tahu yang besar.
Terdorong oleh rasa ingin tahu yang besar dan emosional jiwa, maka mereka cenderung
terpengaruh oleh kebiasaan sehari-hari dan lingkungan tempat mereka bergaul.

Saat pertama kali mengkonsumsi rokok, gejala-gejala yang mungkin terjadi adalah
batuk-batuk, lidah terasa getir, dan perut mual. Namun demikian, sebagian dari para pemula
tersebut mengabaikan perasaan tersebut, biasanya berlanjut menjadi kebiasaan, dan akhirnya
menjadi ketergantungan. Ketergantungan ini dipersepsikan sebagai kenikmatan yang
memberikan kepuasan psikologis. Gejala ini dapat dijelaskan dari konsep tobacco dependency
(ketergantungan rokok). Artinya, perilaku merokok merupakan perilaku yang menyenangkan
dan bergeser menjadi aktivitas yang bersifat obsesif. Hal ini disebabkan sifat nikotin adalah
adiktif, jika dihentikan secara tiba-tiba akan menimbulkan stres. Secara manusiawi, orang
cenderung untuk menghindari ketidakseimbangan dan lebih senang mempertahankan apa yang
selama ini dirasakan sebagai kenikmatan sehingga dapat dipahami jika para perokok sulit untuk
berhenti merokok (Azza et al., 2023; Basuki, Dewi, Rizqulloh, & Pranata, 2024; Chanif et al.,
2023; Soesanto, Baidhowy, Al Jihad, Noysipoom, & Pranata, 2024).

Pengukuran perilaku merokok seseorang didasarkan atas suatu kriteria. Kriteria
tersebut bisa berupa jumlah batang rokok yang dikonsumsi dalam periode waktu tertentu
(intensitas merokok). Terdapat tiga kategori perokok berdasarkan jumlah batang rokok yang
dikonsumsi. Tempat merokok di Indonesia bervariasi, tergantung pada faktor sosial, budaya,
dan kebiasaan individu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perokok di Indonesia sering
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merokok di ruang terbuka seperti jalanan, tempat umum, dan area perkantoran. Mereka juga
sering merokok di fempat-tempat tertentu di rumah seperti ruang tamu, dapur, atau bahkan
di kamar pribadi. Selain itu, banyak perokok yang merokok di tempat kerja dan di sekitar
teman-teman mereka, menunjukkan adanya pengaruh sosial dalam kebiasaan merokok.
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa merokok juga terjadi di fempat-tempat yang dianggap
sebagai ruang sosial, seperti warung kopi, kafe dan lainnya. Tempat-tempat ini menjadi pilihan
bagi perokok karena mereka merasa lebih nyaman dan diterima di lingkungan sosial tersebut.
Dalam konteks ini, kebiasaan merokok sering kali dipengaruhi oleh interaksi sosial yang ada di
sekitar mereka (Nurhidayati et al., 2024; Pamungkas, Pranata, Samiasih, & Soesanto, 2023;
Pohan, Yanto, & Pranata, 2024; Purwadi, Breaden, McCloud, & Pranata, 2021).

Dari segi lingkungan sosial responden yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan bermain responden semua mempunyai peranan yang sangat penting
untuk terbentuknya perilaku merokok pada remaja saat ini.Lingkungan sering disebut
environment atau juga disebut nature. Lingkungan dalam pengertian psikologi adalah segala apa
yang berpengaruh pada diri individu dalam berperilaku. Lingkungan turut berpengaruh
terhadap perkembangan pembawaan dan kehidupan manusia. Faktor yang mendorong individu
melakukan perilaku merokok adalah faktor sosial atau lingkungan. Hal ini berkaitan mengenai
sifat individu yang sering terbentuk oleh lingkungan sekitar, baik keluarga, tetangga, ataupun
teman pergaulan. Bahkan seseorang mulai merokok dimulai sejak remaja. Aktivitas ini banyak
dijumpai pada individu berjenis kelamin laki-laki, Bahkan perilaku merokok sudah sangat
dianggap suatu hal yang wajar untuk para individu, khususnya pada seseorang dengan jenis
kelamin laki-laki (Huda et al., 2024; Izah et al., 2024; Lai et al., 2021; Mulianda et al., 2022;
Nursalam et al., 2023; Prawinda et al., 2024; Susfolyanto, Permadi, Alya, & Pranata, 2024).

Dampak Negatif Mahasiswa perokok aktif sudah merasakan dampak negatif bagi
kesehatan mereka. Sebelum mereka mengkonsumsi dan mengenal batang rokok, mereka tidak
pernah merasakan gangguan pernafasan dada yang sesak ataupun sulit untuk bernafas. Tetapi
sefelah mereka menjadi perokok aktif, mereka merasakan dampak negatif dari mengkonsumsi
rokok seperti yang ftercantum dalam bungkusnya ialah penyakit kanker, serangan jantung,
impotensi, dan gangguan kehamilan janin. Dengan mereka mengkonsumsi rokok secara terus
menerus kesehatan fisik mereka mulai menurun, hal itu dirasakan oleh para mahasiswa yang
aktif merokok saat melakukan kegiatan yang berat. Faktanya, terdapat salah satu keluarga
mahasiswa yang terkena penyakit paru-paru karena polusi dari asap rokok yang berbahaya (Al
Kausar, Fauziyyah, & Pranata, 2024; Khoiriyah et al., 2024; Mustikasari et al., 2023; Pawestri
et al., 2023; Prasetyo, Soesanto, Rejeki, & Pranata, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kebiasaan merokok pada responden, dapat
disimpulkan bahwa faktor lingkungan sosial, terutama pengaruh teman sebaya, memiliki peran
yang sangat dominan dalam memulai dan mempertahankan kebiasaan merokok. Meskipun
sebagian besar responden merasa tenang dan rileks setelah merokok, namun kebiasaan ini juga
menimbulkan dampak negatif seperti batuk-batuk dan berpotensi menimbulkan masalah
kesehatan yang lebih serius di kemudian hari. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
upaya pencegahan dan pengendalian tembakau perlu lebih fokus pada remaja dan lingkungan
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sosial mereka. Kampanye pencegahan yang efektif, pendidikan kesehatan yang komprehensif,
serta dukungan keluarga yang kuat menjadi kunci dalam mengatasi masalah ini.
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